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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pantai Barat Sumatera yang termasuk dalam Wilayah Pengolahan 

Perikanan RI (WPP-RI) 572 tercatat memiliki potensi sumberdaya perikanan 

tangkap 1.353.000 ton pertahun. Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga 

diharapkan mampu menjadi pertumbuhan dan pengembangan ekonomi perikanan 

yang berbasis perikanan tangkap dan diharapkan berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat (Bangun, Rosyid & Boesono, 2015).  

Perikanan di Sibolga masih memiliki potensi untuk di eksplorasi mencapai 

123.63 ribu ton di zona WPP-572, belum termasuk eksploitasi di luar zona ekonomi 

eksklusif (Panggabean, 2016). Armada kapal penangkap ikan di PPN Sibolga salah 

satunya kapal purse seine, operasi penagkapan ikan purse seine adalah alat 

penangkap ikan dari jaring yang dioperasikan dengan cara melingkari gerombolan 

ikan hingga alat berbentuk seperti mangkuk pada akhir proses penangkapan ikan. 

Konstruksi alat tangkap purse seine yang terdapat di PPN Sibolga memiliki 

dua komponen yaitu komponen utama yang merupakan jaring (webbing) yang 

terdiri dari kantong jaring, bahu jaring, perut jaring dan sayap jaring. Komponen 

kedua adalah komponen penunjang yang terdiri dari srampatan (selvedge), tali ris 

atas (upper ris line), tali rias bawah (under ris line), tali pelampung (float line), tali 

pemberat (sinker line), tali cincin (ring line), tali kerut (purse line), pelampung 

(float), dan cincin (ring) (Silitonga, Isnaniah & Irwandy, 2016). Mengetahui 

kondisi perkembangan kegiatan perikanan dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat nelayan yang berkelanjutan maka perlu kiranya dilakukan 

suatu Kerja Praktik Akhir yang mengkaji tentang Teknik Pengoperasian Alat 

Tangkap Purse Seine di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga Provinsi 

Sumatera Utara Perairan Samudera Hindia. 
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1.2 Tujuan 

Tujuan dari pelakasanaan Kerja Praktik Akhir ini adalah: 

1. Mengetahui konstruksi alat tangkap purse seine di PPN Sibolga Perairan 

Samudera Hindia; 

2. Mengetahui teknik pengoperasian alat tangkap purse seine di PPN Sibolga 

Perairan Samudera Hindia; 

3. Mengetahui jenis hasil tangkapan dan titik koordinat daerah penangkapan oleh 

alat tangkap purse seine di PPN Sibolga Perairan Samudera Hindia.  

 

1.3 Manfaat 

 Manfaat yang akan di peroleh dari hasil Kerja Praktik Akhir ini adalah 

diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan penanganan tentang 

operasional alat tangkap purse seine di Perairan Samudera Hindia, selain itu 

diharapkan dapat dijadikan referensi bagi pembaca maupun peneliti selanjutnya. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teknik Pengoperasian Alat Tangkap Purse Seine 

 2.1.1 Definisi Alat Tangkap Purse Seine 

Alat tangkap pukat cincin (purse seine) adalah alat penangkap ikan dari 

jaring yang dioperasikan dengan cara melingkari gerombolan ikan hingga alat 

berbentuk seperti mangkuk pada akhir proses penangkapan ikan. Alat tangkap ini 

digunakan untuk menangkap ikan pelagis yang bergerombol. Purse seine disebut 

juga pukat atau jaring kantong, karena bentuk jaring pada saat dioperasikan 

menyerupai kantong. alat tangkap ini disebut juga jaring kolor, karena pada bagian 

bawah jaring dilengkapi dengan tali kolor yang berfungsi untuk menyatukan bagian 

bawah jaring sewaktu operasi dengan cara menarik tali kolor tersebut (Diniah, 

2008). Konstruksi alat tangkap purse seine dilapangan terdiri dari beberapa 

komponen yaitu jaring utama, jaring penguat, pelampung, pemberat, cincin dan tali 

temali (Silitonga, Isnailah, &  Irwandy, 2016). Pusdik Kp, (2012) menyatakan 

Purse seine dinamakan demikian karena sifat alat tangkap yang menggurung 

gerombolan  atau kawanan ikan, kemudian tali kerut ditarik sehingga jaring 

membentuk kantong yang besar, sehingga ikan-ikan terkurung. 

 

2.1.2 Pengoperasian Alat Tangkap Purse Seine 

Cara pengoperasian alat tangkap Purse Seine adalah dengan melingkari 

gerombolan ikan, kemudian tali kolor purse seine ditarik ke kapal hingga bentuk 

jaring menyerupai mangkuk, hasil tangkapan dipindahkan ke kapal dengan 

menggunakan serok. Pusdik Kp, (2012) menyatakan operasi penangkapan ikan 

dengan pukat cincin terdiri dari Pencarian kawanan ikan (searching), penurunan 

jaring (setting), penarikan tali kerut (pursing), penarikan jaring (hauling), 

pengangkatan hasil tangkapan (brailling). Berikut penjelasan dari operasi 

penangkapan ikan: 
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A. Pencarian Daerah Penangkapan 

 Daerah penangkapan ditentukan dengan menggunakan fish finder. Menurut 

(lisa.id, 2018) Fish finder merupakan alat untuk melacak keberadaan ikan di laut, 

danau dan sungai. Prinsip kerja fish finder yaitu dengan gelombang suara 

berfrekuensi antara 15 kHz sampai 455 kHz dipancarkan transduser  dipantulkan 

oleh dasar perairan kemudian ditangkap kembali oleh transduser. 

B. Setting, Pursing dan Hauling  

 Menurut (Pusdik KP, 2012) penurunan jaring (setting) pada kegiatan setelah 

diputuskan atau disimpulkan bahwa akan dilakukan penangkapan kawanan ikan 

tersebut, maka pekerjaan selanjutnya adalah penurunan jaring (setting). Urutan 

pekerjaannya setting adalah sebagai berikut :  

1. Olah geraklah kapal sampai dengan posisinya tepat terhadap arah angin dan arus.  

2. Setelah posisi kapal sesuai dengan yang diinginkan, maka turunkanlah ujung 

jaring dengan cara ditarik dengan skiff boat.  

3. Kapal maju pelan dan melingkari kawanan ikan yang akan ditangkap.   

Penarikan tali kerut (pursing) Setelah jaring diturunkan dan dilingkarkan untuk 

melingkari kawanan ikan, kegiatan selanjutnya adalah sebagai berikut :  

1. Setelah jaring dilingkarkan, tariklah tali kerut jaring (purse line) dengan 

menggunakan pangsi penarik tali kerut (purse line winch) atau dengan 

menggunakan kapstan sampai dengan bagian bawah jaring jadi satu atau bagian 

bawah jaring jadi tertutup. 

2. Tariklah bagian pelampung jaring yang melengkung ke dalam lingkaran jaring 

dengan menggunakan skiff boat.  

3. Lakukanlah penarikan tali kerut sampai dengan semua cincin (ring) terikat. 

Penarikan/ pengangkatan jaring ke atas kapal (hauling) Tahapan Pekerjaan yang 

dilakukan dalam kegiatan penarikan/ pengangkatan jaring ke atas deck kapal 

(hauling) adalah sebagai berikut :  

1. Tariklah ujung jaring yang tidak ada kantongnya secara berurutan dengan 

menggunakan alat penarik jaring berupa power block.  

2. Selanjutnya jaring disusun kembali pada tempatnya, agar siap pada setting yang 

berikutnya.  
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3. Lakukanlah penarikan jaring sampai dengan ikan terkumpul pada bagian 

kantong jaring. 

C. Pengangkatan Hasil Tangkapan   

 Pusdik KP, (2012) menyatakan pengangkatan ikan ke atas kapal  (brailling).  

Setelah selesai penarikan jaring, maka ikan akan terkumpul dibagian kantong jaring 

(bunt). Tahapan kegiatan berikutnya adalah :  

1. Siapkanlah pangsi (winch) yang telah dipasangkan serok besar.  

2. Ulurkanlah serok dengan posisi miring ke jaring bagian kantong dimana ikan 

terkumpul.  

3. Tariklah posisi serok menjadi mendatar, sehingga ikan berada di dalam serok. 

4. Angkatlah seroknya dengan menggunakan tenaga motor elektronik sampai 

posisi serok berada di atas lubang palkah.  

5. Tariklah tali pengikat ujung serok, sehingga ikan keluar dari serok dan masuk 

kedalam palkah yang sudah disiapkan unit pendingin ikan.  

6. Lakukanlah kegiatan penyerokan ikan sampai dengan semua ikan yang berada 

di dalam kantong jaring terangkat semuanya. 

 

2.2 Konstruksi Dari Alat Tangkap Purse Seine 

Ardian, (2017) menyatakan konstruksi alat tangkap purse seine sebagai berikut: 

a. Jaring 

Alat tangkap purse seine jaring utama dibagi menjadi 3 bagian terdiri dari 

bagian kantong (bunt), badan (body) dan sayap (wing). Jaring penguat (selvedge) 

dipasang pada seluruh bagian yang menyambung tali temali dengan jaring utama 

agar tidak cepat rusak pada pengoperasian alat tangkap. 

b. Tali temali 

Tali ris atas, tali peampung, tali penguat atas, tali ris bawah, tali pemberat, 

tali penguat bawah, tali kolor, tali cincin. 

-Pelampung purse seine 

-Pemberat dan cincin purse seine 



6 
 

 

Purse seine memiliki bentuk umum dan bagian-bagian yang sama walaupun 

ada bermacam-macam purse seine. Bentuk umum alat tangkap purse seine beserta 

bagian-bagiannya dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 

Gambar 1 Bentuk umum alat tangkap purse seine 
Sumber:  Safitri (2018) 

 

2.3 Jenis Target Hasil Tangkapan Alat Tangkap Purse Seine 

Limbong, Brown, & Bustari, (2013) menyatakan target utama spesies ikan 

adalah  Kembung (Rastrelliger Sp), Layang (Decapterus russelli), Selar (Selar 

crumenopthalumus), Tamban (Fringescale sardinella), Sarden (Sardinella sirin) 

dan Tenggiri (Acanthocybium solandri) sedangkan hasil tangkapan sampingan 

Sotong (Sepiina Sp), Layur (Thirchius savala), Buntal (Diodon histrich), Bawal 

Putih (Stromateus Cinerus) dan beberapa hasil tangkapan sampingan yang juga 

memiliki nilai ekonomis seperti bawal putih (Stromateus Cinerus)  dan sotong 

(Sepiina Sp). Jumlah, berat dan jenis dari hasil tangkapan akan diketahui setelah 

operasi penangkapan selesai dan penyortiran ikan. 
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BAB 3 METODOLOGI 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Kerja praktik akhir ini akan dilaksanankan tanggal 1 Maret 2021 sampai 

dengan 30 Juni 2021. Bertempat di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga Kota 

Sibolga Provinsi Sumatera Utara dengan daerah operasi penangkapan di sekitaran 

perairan Samudera Hindia. Pelaksanaan KPA dilakukan pada kapal purse seine. 

Berikut gambar 2 merupakan lokasi peta PPN Sibolga dan Samudera Hindia. 

 
Gambar 2. Lokasi Peta PPN Sibolga dan Samudera Hindia. 

Sumber: Sitanggang, 2015 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mempermudah untuk KPA dapat 

dilihat pada tabel 1 ini mempermudah mendapatkan informasi tertulis, 

dokumentasi, keselamatan kerja dan tempat KPA. Alat dan bahan yang digunakan 

pada Kerja Praktik Akhir (KPA) terdapat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Ppn Sibolga 

Samudera Hindia 
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Tabel 1. Alat dan Bahan KPA 

No Nama Kegunaan 

1 Alat tulis Mencatat Data 

2 Handphone Dokumentasi di Lapangan 

3 1 Unit Kapal Tempat Praktik 

4 1 Set Alat Tangkap Purse Seine Mengetahui Alat Tangkap 

5 Buku Panduan KPA Buku Petunjuk Penulisan Laporan 

dan Proposal 

6 1 Set Alat Keselamatan di atas Kapal Alat Keselamatan di atas kapal 

Sumber: data pribadi (2021) 

 

3.3 Metode Pengambilan data 

3.3.1 Pengambilan Data 

1.  Observasi  

pengamatan terhadap suatu proses yang bertujuan untuk memahami dan 

mengambil data yang didapat. Observasi merupakan kegiatan mencatat apa yang 

dilihat, didengar, atau dirasakan, tanpa memasukkan pendapat dari masyarakat atau 

objek penelitian (Suyitno, 2018). Kerja Praktik Akhir (KPA) ini akan dilakukan 

observasi terhadap pengoperasian alat tangkap purse seine, konstruksi yang 

terdapat pada kapal purse seine, dan jenis hasil tangkapan. 

2.  Wawancara  

Pengambilan data dilakukan dengan cara berkomunikasi lansung dengan 

yang bersangkutan. Wawancara merupakan cara pengambilan data yang dilakukan 

seacara lisan dalam bentuk struktur maupun tidak terstruktur (Suyitno, 2018). 

Wawancara yang akan dilakukan kepada pihak Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Sibolga untuk menyesuaikan observasi dengan wawancara pihak tersebut. 

 

3.3.2 Jenis data 

 Data yang dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh melalui pengamatan di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Sibolga Provinsi Sumatera Utara, wawancara dengan pihak pelabuhan dan 

nelayan. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait yaitu pihak 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga Provinsi Sumatera Utara. 
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3.4 Prosedur Kerja 

Prosedur kerja adalah suatu rangkaian dari tata kerja yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, dimana adanya suatu urutan tahapan dan 

jalan yang harus ditempuh dalam rangka menyelesaikan suatu bidang tugas 

(Anastasialopo, 2012). Prosedur rencana kerja Praktik Akhir yang dilakukan 

terdapat pada gambar 3. Bagan perencanaan alur KPA dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan perencanaan alur KPA 
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3.5 Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam kerja praktik akhir ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif, Berikut penjelasannya: 

1.  Deskriptif kualitatif  

Adalah jenis penelitian menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan 

sosial yang dijelaskan secara deskripsi tanpa menggunakan angka. Deskriptif 

kualitatif contoh cara pengoperasian alat tangkap, mengetahui konstruksi dari alat 

tangkap purse seine, bahan alat tangkap purse seine, dan jenis hasil tangkapan pada 

KM. Sumber Baru 

2. Deskriptif kuantitatif  

Merupakan suatu penelitian yang mempunyai tujuan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang terjadi secara 

faktual yang menggunakan angka. Contohnya jumlah hasil tangkapan, lama 

pengoperasian alat tangkap dan lain-lain. Deskriptif kuantitatif analisis data seperti 

berapa lama proses setting, pursing, hauling, pengangkatan hasil tangkapan, titik 

koordinat daerah penangkapan, jumlah ikan, berat ikan dan berapa lama layar dalam 

1 trip penangkapan. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data Kapal 

4.1.1 Spesifikasi Kapal 

  Kapal yang digunakan pada keja praktik akhir ini adalah kapal purse seine 

yang berpangkalan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. Berikut data KM. 

Sumber Baru 

Tabel 2. Data KM. Sumber Baru 

No Uraian Spesifikasi 

1 Nama Kapal KM. Sumber Baru 

2 Call Sign YEC4606 

3 Tanda Selar  GT.88 No.064/BBb 

4 Merek Mesin/ Nomor Seri Mesin Nissan/105064 

5 Jenis Kapal Motor Penangkap Ikan 

6 Material Utama Kapal Kayu 

7 Tahun Pembuatan 2001 

8 Tempat Pembuatan Bengkulu 

9 LOA (Length Over All) 21,80 meter 

10 Lebar Kapal 6,40 meter 

11 Draft 3,00 meter 

12 Bobot Kotor 88 GT  

13 Bobot Bersih 52 GT 

Sumber: Data Pribadi (2021) 

Azis, et al. (2016) menyatakan bahwa kapal merupakan armada 

penangkapan yang digunakan nelayan untuk menuju ke fishing ground dan 

mengoprasikan alat tangkap khususnya purse seine, namun kapal haruslah 

disesuaikan dengan alat tangkap yang dibawanya serta lokasi penangkapan ikan. 

Keberhasilan suatu kapal penangkap ikan adalah apabila memenuhi 3 (tiga) faktor 

yaitu laik laut, laik operasi, dan laik simpan. Laik laut sangatlah berpengaruh 

terhadap performa kapal dilaut sehingga desain kapal harulah diperhatikan dan 

disesuaikan oleh kreteria kapal perikanan Indonesia. 

 

 



12 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kapal Perikanan di Sibolga 
Sumber: data pribadi (2021) 

 

Keberangkatan kapal perikanan memerlukan beberapa dokumen sebelum 

berlayar diantaranuya adalah SIPI, SIKPI, SLO dan SPB. Berdasarkan Permen KP 

no 30 tahun 2012 tentang usaha tangkap wilayah pengelolaan perikanan Negara 

Repulik Indonesia saat melaut dokumen yang wajib dibawa diantaranya: 

1.  SIPI/SIKPI Asli  

 Surat izin penangkapan ikan atau SIPI merupakan dokumen perizinan untuk 

melakukan penangkapan ikan. SIKPI merupakan surat izin kapal pengangkut ikan 

yang merupakan dokumen perizinan untuk melakukan pengangkutan ikan ke 

pelabuhan pangkalan. Kedua dokumen tersebut wajib dimiliki oleh kapal perikanan 

dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari surat izin usaha penangkap ikan 

(SIUP). SIPI/SIKPI berlaku selama satu tahun. 

2.  Surat Laik Operasi (SLO) Asli 

 SLO merupakan surat keterangan yang menyatakan bahwa kapal perikanan 

telah memenuhi persyaratan administrasi dan kelayakan teknis untuk melakukan 

kegiatan perikanan. Surat ini diterbikan oleh pengawas perikanan ditjen PSDKP di 

pelabuhan pangkalan, pelabuhan singgah, pelabuhan muat, atau pelabuhan bongkar 

sesuai dengan SIPI atau SIKPI. SLO berlaku untuk satu kali trip operasional 

kegiatan perikanan.  

3.  Surat Persetujuan Berlayar (SPB) Asli 

 SPB adalah dokumen negara yang dikeluarkan oleh Syahbandar di 

pelabuhan perikanan kepada setiap kapal perikanan yang akan berlayar 
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meninggalkan pelabuhan perikanan setelah kapal perikanan memenuhi persyaratan 

kelaiklautan kapal, laik tangkap, dan laik simpan. SPB berlaku untuk satu kali trip 

operasional kegiatan perikanan.  

 

4.1.2 Struktur Organisasi di atas Kapal 

 KM. Sumber Baru mempunyai sruktur organisasi fungsional yang terdiri 

nahkoda 1 orang, KKM 1 orang, mualim 1 orang, kepala kerja 3 orang, masinis 1 

orang dan ABK 29 orang dengan jumlah keseluruhan 36 orang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Struktur organisasi kapal perikanan 

Saputra (2017) menyatakan bahwa struktur organisasi fungsional kapal 

purse seine mempunyai tugas kerja antara lain nahkoda sebagai orang yang 

memberikan perintah atau instruksi pada saat kegiatan berlangsung, wakil nahkoda 

yaitu orang yang bertugas membantu tugas-tugas nahkoda seperti mengawasi dan 

mengontrol pada saat kegiatan setting berlangsung, KKM ( Kepala Kamar Mesin) 

membantu mengoprasikan dan merawat mesin kapal, juru lampung yaitu sebagai 

orang yang bertugas menaikkan dan menurunkan pelampung pada saat kegiatan 

setting dilakukan, juru sampan yaitu membantu merapikan pelingkaran jaring atau 

alat tangkap purse seine, juru batu yaitu sebagai orang yang bertugas menurunkan 

dan mengontrol pemberat pada saat setting dilakukan, juru masak yaitu membantu 

menyediakan makanan dan minuman di atas kapal, juru haluan yaitu membantu 

Nahkoda 

KKM 

Masinis 

Kepala kerja 1 Kepala kerja 3 

ABK 

Mualim 

Kepala kerja 2 
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mengatur posisi kapal pada saat tambat labuh, ABK biasa yaitu orang yang bertugas 

menurunkan jaring pada kegiatan setting dilakukan. 

Pembagian tugas pada kapal purse seine KM. Sumber Baru yaitu: Nahkoda, 

Wakil Nahkoda, KKM ( Kepala Kamar Mesin), Juru Pelampung, Juru Sampan, Juru 

Pemberat, Juru Masak, Juru Haluan dan ABK. 

 

4.1.3 Alat dan Mesin Bantu Penangkapan Ikan 

 Alat dan mesin bantu penangkapan adalah benda yang difungsikan untuk 

mempermudah dalam melakukan proses penangkapan ikan. Mesin bantu 

penangkapan ikan pada KM. Sumber Baru adalah gardan, sekoci dan katrol, alat 

bantu penangkapan yang digunakan adalah rumpon dan lampu.  

Menurut Ananda, Nofrizal, & Syofyan (2012) alat bantu penangkapan ikan 

adalah sarana, perlengkapan atau benda lain yang dipergunakan untuk membantu 

dalam rangka efisiensi dan efektifitas penangkapan ikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Gardan KM. Sumber Baru 
Sumber: data pribadi (2021) 

 

 

Ceivin et al, (2018) dalam Tauhid (2020) menyatakan bahwa winch/gardan 

berperan untuk memudahkan penarikan tali kerut/ purse liner untuk mengumpulkan 

cincin pada saat hauling sehingga jaring akan membentuk sebuah kantong yang dan 

kawanan ikan tidak dapat meloloskan diri lagi. Winch juga digunakan untuk 

memudahkan penarikan badan jaring, mengangkat sibu-sibu, dan penurunan 

rumpon. Tenaga winch digerakkan dengan tenaga hydraulic dan tenaga mesin. 
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Gambar 7. Sekoci pada KM. Sumber Baru 
Sumber: data pribadi (2021) 

 

Sekoci merupakan salah satu mesin batu dalam operasi penangkapan purse 

seine KM. Sumber Baru dengan ukuran panjang 3,5 m, lebar 1,5 dan dalam 0,8 m. 

Mesin yang digunakan adalah mesin tempel yamaha 15 pk berbahan bakar 

premium. Mesin bantu ini difungsikan untuk menarik pelampung yang tidak 

melingkar secara sempurna. 

Rais, et al. (2017) menyatakan bahwa Setting alat tangkap purse seine 

menggunakan kapal pembantu (sekoci) yang di arahkan untuk menjauhikan tuasan 

rumpon agar dapat menghindari tali jangkar rumpon. Setelah itu sekoci diarahkan 

untuk proses pelingkaran jaring yang tidak sempurna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Boom/tiang pada KM. Sumber Baru 
Sumber: Data pribadi (2021) 

 

Fungsi Boom pada KM. Sumber Baru adalah sebagai alat bantu 

penangkapan yang dihubungkan dengan tiang boom agar mudah dalam 

penangkapan. Katrol berfungsi sebagai penarik jaring dari perairan ke dalam kapal 
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pada saat hauling, Katrol di tempatkan di tengah kapal menggunakan tiang setinggi 

3 meter (Aji, 2013). 

 Rumpon adalah salah satu teknologi yang berfungsi mengumpulkan atau 

mengkonsentrasikan ikan pada suatu perairan untuk memudahkan   dalam proses 

penangkapan. Nurwahidin, et al. (2016) menyatakan rumpon membantu 

meningkatkan juimlah hasil tangkapan nelayan. Rompon yang di pasang pada 

Perairan Samudera Hindia memiliki kedalaman di atas 1000 m, Sarianto, et al. 

(2019) menyatakan yang dalam dimana bacaan fish finder perairan menunjukan 

kedalaman di atas 1000 meter, perairan yang cukup dalam dan jarak yang jauh dari 

daratan hanya dapat ditempuh dengan armada kapal perikanan dengan ukuran di 

atas 60 GT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Rumpon 
Sumber: Menurut Pakmet, (2017) 

  Fungsi lampu untuk penangkapan adalah untuk mengumpulkan kawanan 

ikan. Mustono, (2018) menyatakan dalam pengoperasian alat tangkap 

membutuhkan alat bantu diantaranya penerangan berupa lampu yang sangat penting 

peranannya dalam memancing gerombolan ikan jenis pelagis yang menjadi 

komoditi utama hasil tangkapan.  
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Gambar 10. Lampu 
Sumber: data pribadi (2021) 

 

 

4.2 Teknik Pengoperasian 

 KM. Sumber Baru memiliki target penangkapan selama 15 hari, rincian 

perjalanan kapal menuju fishing ground selama 15 jam. Rumpon yang ditemukan 

para ABK akan memancing untuk menentukan jenis ikan dan banyak ikan yang di 

dapat pada rumpon tersebut. Sebelum pengoperasian alat tangkap purse seine yang 

harus diperhatikan adalah arus dan angin mengetahui arah arus hal ini penting 

diketahui sehubungan dengan arah hanyutnya jaring dan arah angin perlu 

diperhatikan karena bagian kapal yang berada di atas air akan terpengaruh oleh 

angin. Berikut adalah tahapan proses pengoperasian alat tangkap purse seine: 

1.  Setting 

Setting dilakukan sekitar jam 5 pagi, tahapan yang dilakukan adalah 

menurunkan sekoci (skiff boat). Sekoci bertujuan untuk menarik perhatian ikan 

dengan cahaya lampu yang dipasang sekitar sekoci (palung) dan rumpon yang 

dipasang pada sekoci tersebut. Sekoci juga dapat digunakan  memperbaiki 

pelampung yang tidak melingkar sempurna. 

Yanis, et al. (2017) menyatakan bahwa Setting dimulai denga cara 

melemparkan pelampung utama dan diikuti dengan bagian badan jaring. Lampu 

kapal dimatikan sebelum melakukan penurunan alat tangkap. Persiapan penurunan 

jaring dilakukan dengan cara membuang pelampung tanda dan diikuti tali kerut dan 

pemberat dengan olah gerak kapal mengelilingi sekoci, kecepatan kapal sekitar 6 

knot  sampai ke pelampung tanda kembali. Proses setting alat tangkap purse seine 

± 5 menit. 
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2.  Purse line  

 Penarikan tali kerut dengan bantuan gardan dilakukan dengan cepat sampai 

semua cincin-cincin dinaikan ke atas kapal dan hal ini lah yang membuat purse 

seine akan berbentuk mangkuk sehingga ikan yang berada di dalam akan terkurung. 

Telaumbanua, et al. (2004) menyatakan saat kapal berada pada posisi pelampung 

tanda yang udah diturunkan dari awal, kapal mulai berhenti dan menaikkan ujung 

tali pelampung tanda tersebut ke atas kapal, pada saat itu lah tali kerut segera ditarik 

menggunakan gardan sehingga bagian bawah tertutup rapat sampai berbentuk 

seperti mangkok. 

Tali kerut ditarik sambil disusun kembali ke bagian haluan kapal agar 

memudahkan untuk kapal melalkukan setting selanjutnya. KM. Sumber Baru 

memerlukan waktu 30 sampai 40 menit untuk penarikan tali kerut pernyataan 

tersebut sesuai dengan Syahputra, (2020) bahwa rata-rata penarikan tali kerut 

adalah 2480 detik atau 41 menit. Penarikan tali kerut berfungsi untuk menghindari 

ikan-ikan meloloskan diri kearah bawah ataupun horizontal maka kecepatan 

penarikan tali kolor harus diperhatikan setelah jaring dilingkarkan.  

3.  Hauling 

 Setelah semua cincin dinaikan ke atas kapal dengan cara penarikan tali 

kerut. Bagian badan jaring akan ditarik sedikit demi sedikit ke atas kapal sambil 

disusun dengan rapi agar pada saat dioperasikan kembali Telaumbanua, et al (2004) 

badan jaring ditarik hingga hanya bagian kantung saja yang masih berada didalam 

air. Telaumbanua, et al. (2004) menyatakan bahwa ujung tali kerut dibelitkan ke 

boom (tiang) dan dilakukan penarikan serentak mulai dari pelampung dan badan 

jaring sehingga yang masih tertinggal di air hanya bagian kantong. 

 Penarikan isi jaring harus dilakukan dengan cepat namun berhati-hati 

mengingat ikan masih dapat lolos atau melarikan diri dengan cara melompati tali 

pelampungnya dan dalam penarikan jaring, hal-hal yang harus diperhatikan yaitu : 

A. Setelah tali kolor tertarik semua, maka sedikit demi sedikit bagian-bagin jaring 

dinaikkan keatas kapal yang mulai dari ujung-ujung sayap.  

B. Setelah sebagian jaring dinaikkan keatas kapal, ikan-ikan yang terkurung dapat 

langsung diambil atau dinaikkan keatas kapal dengan menggunakan serok. Berikut 

merupakan gambar penyerokan ikan pada KM. Sumber Baru 
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Gambar 11. penyerokan ikan pada KM. Sumber Baru 
Sumber: data pribadi (2021) 

 

C. Kemudian jaring yang dinaikkan keatas kapal disusun di tempat yang telah 

ditentukan seperti pada waktu mulai operasi dengan tujuan agar jaring langsung  

dapat dipergunakan untuk operasi berikutnya. 

4.  Brailing 

Brailing yaitu tahap terakhir dalam proses penangkapan dimana hasil 

tangkapan akan diangkat menggunakan serok/ tangguk besar. Serok yang 

digunakan KM. Sumber Baru berfungsi sebagai menaikkan hasil tangkapan ke atas 

kapal dalam jumlah yang besar. Waktu yang dibutuhkan untuk penaikan hasil 

tangkapan ini tergantung dari jumlah banyak dan sedikitnya ikan, jika hasil 

tangkapan yang tertangkap banyak maka semakin lama pula waktu yang 

dibutuhkan. Semua proses penangkapan ikan yang dilakukan membutuhkan ± 

waktu 4-5 jam. Telaumbanua, et al. (2004) menyatakan ikan-ikan yang terkumpul 

di bagian kantong ini kemudian diangkat ke atas kapal dengan menggunakan 

tangguk melalui Boom dan waktu pada saat ikan tinggal sedikit maka keseluruhan 

bagian kantong ini dapat secepatnya ditarik dan dinaikkan ke atas kapal.  Berikut 

merupakan gambar proses pengoperasian alat tangkap. 
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Gambar 12. Proses Pengoperasian Alat Tangkap 
Sumber: data pribadi (2021) 

 

 

4.3 Hasil Tangkapan dan Titik Koordinat 

 Hasil tangkapan ikan yang di dapat kan selam 1 trip pada KM. Sumber baru  

 11 ton dengan melakukan 6 kali pengoperasian alat tangkapan dilakukan pada 

tanggal 4 juni-15 juni 2021. Berikut jenisn   hasil tangkapan pada KM. Sumber Baru 

Tabel Jenis dan Harga Ikan/kg. Berikut tabel 3. merupakan jenis ikan dan harga 

Tabel 3. Jenis ikan dan harga 

No Jenis ikan Harga/kg Hasil 

tangkapan 

utama 

Hasil 

tangkapan 

sampingan 

1 Tongkol/Timpik 

(Euthynnus affinis) 

Rp 15000/ kg V  

2 Cakalang/ Bodrek 

(Katsuwonus pelamis) 

Rp 10000/ kg V  

3 Layang/Sare 

(Decapterus) 

Rp 12000/ kg V  

4 Sunglir/Salam 

(Elagatis bipinnulata) 

Rp 12000/kg V  

5 Tuna/Sisik  

(Thunnus sp) 

Rp 18000 /kg V  

6 Lemadang/Baletong 

(Coryphaena hippurus) 

Rp 5000/kg  V 

7 Ayam-ayam/Jabung 

(Abalistes stellaris) 

Rp 2000/kg  V 

Sumber: Data pribadi (2021)  

Hasil tangkapan yang didapatkan dimasukkan ke dalam palkah kapal 

dengan cara menyortirnya. Ikan yang masuk ke dalam palkah ikan tongkol, 
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cakalang, sarai, salam dan tuna sedangkan baletong dan jabung tidak dimasukkan 

ke dalam palkah yang merupakan hasil tangkapan sampingan. Ikan baletong dan 

jabung hanya di jual pribadi dan diolah oleh para ABK. 

Titik koordinat pada KM. Sumber Baru ditentukan oleh GPS kapal. Tabel 4 

merupakan jumlah ikan yang terdapat pada sebaran titik koordinat sebagai berikut 

Tabel 4. Titik Koordinat dan Jumlah Tangkapan 

No Titik koordinat Jumlah Tangkapan 

1 0°19'14.7"S 94°59'42.9"E 1800 kg 

2 0°56'35.8"S 95°18'53.0"E 1200 kg 

3 0°05'56.9"S 96°40'07.7"E 2000 kg 

4 0°40'22.3"S 96°47'20.6"E 2500 kg 

5 0°05'38.5"S 97°09'42.5"E 2000 kg 

6 0°06'13.2"S 96°00'21.8"E 2000 kg 

Sumber: data pribadi (2021)  

 

 

4.4 Konstruksi dan Desain Alat Tangkap 

  Konstruksi dari alat penangkapan merupakan bentuk umum yang 

menggambarkan suatu alat penangkapan dan bagian-bagiannya dengan jelas 

sehingga dapat dimengerti, Sedangkan desain dari suatu alat penangkapan 

merupakan perpaduan dalam membuat suatu alat penangkapan dimana tercantum 

suatu ukuran, skala, keterangan yang dijabarkan dalam bentuk istilah dan kode yang 

telah disepakati, spesifikasi dan identifikasi si pembuat desain (Syofyan, 1996). 

Konstruksi alat tangkap memiliki beberapa komponen menurut  Silitonga, Isnaiah, 

& Syofyan (2016) yaitu komponen utama yang merupakan jaring (webbing) yang 

terdiri dari kantong jaring, bahu jaring, perut jaring dan sayap jaring. Komponen 

kedua adalah komponen penunjang yang terdiri dari srampatan (selvedge), tali ris 

atas (upper ris line), tali ris bawah (under ris line), tali pelampung (float line), tali 

pemberat (sinker line), tali cincin (ring line), tali kerut (purse line), pelampung 

(float), pemberat (sinker), dan cincin (ring). 

Alat tangkap pukat cincin ini biasanya menangkap ikan ikan pelagis. Alat 

tangkap pukat cincin mempunyai panjang ± 500 m dengan kedalaman 60 m dan 

mempunyai ukuran mata jaring yang bervariasi. Komponen yang terdapat pada 

jaring purse seine antara lain : 
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A. Komponen Utama  

a. Webbing  merupakan badan jaring dan lebih dikenal masyarakat dengan nama 

"muih". Muih yang digunakan pada alat tangkap purse seine yang ada di PPN 

Sibolga ini terdiri dari beberapa jenis jaring yang memiliki fungsi dan ukuran 

yang berbeda seperti dijelaskan dibawah ini: 

1. Muih 1 merupakan bagian jaring yang berfungsi sebagai kantong pada saat 

pengoperasian alat tangkap. Muih 1 memiliki ukuran paling kecil di banding 

dengan muih lain. Ukuran muih 1 ialah 20 mm dengan Kantong jaring terbuat 

dari bahan polyvinyl alcohol (PVA) dan jenis sampul type diagonal. 

2. Muih 1.5 merupakan bagian jaring yang berfungsi sebagai badan jaring pada saat 

pengoperasian alat tangkap. Muih 1.5 memiliki ukuran 24 mm dengan bahan 

jaring terbuat dari bahan polyvinyl alcohol (PVA) dan jenis sampul Double 

english knot.  

3. Muih 2 merupakan bagian jaring yang berfungsi sebagai badan jaring pada saat 

pengoperasian alat tangkap. Muih 2 memiliki ukuran 24 mm dengan bahan 

jaring terbuat dari bahan polyvinyl alcohol (PVA) dan jenis sampul Double 

english knot.  

4. Muih 3  merupakan bagian jaring yang berfungsi sebagai sayap jaring pada saat 

pengoperasian alat tangkap. Muih 3 memiliki ukuran 30 mm dengan bahan 

jaring terbuat dari bahan polyvinyl alcohol (PVA) dan jenis sampul Double 

english knot. Muih 1.5, muih 2 dan muih 3 juga berfungsi sebagai penghalang 

agar ikan tidak keluar atau meloloskan diri dari kurungan alat tangkap 

tersebut.berikut penjelasan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Desain utama alat tangkap 

No Komponen 

Jenis Barang 

Muih 1 

(Kantong) 

Muih 1,5 

(Badan) 

Muih 2 

(Badan) 

Muih3 

(Sayap) 

1 Jenis sampul 

Knotless 

Type 

Diagonal 

Double 

english knot  

Double 

english 

knot 

Double english 

knot  

2 Mesh size  20 24 24 30 

3 Ho (m)  60 60 60 60 

4 Lo (m)  60 70 80 120 

5 Ø (mm) 2 2 2 2 

6 Bahan  PVA PVA PVA PVA 

7 
Jaring 

Pintalan  
Z Z Z Z 

Sumber: data pribadi (2021) 

Keterangan: 

Ø = diameter benang 

Ho = Dalam webbing saat diregang 

Lo = Panjang jaring saat diregang 

 

B. Komponen Penunjang Purse Seine  

a. Tali Ris Atas 

Tali ris atas pada purse seine yang menjadi sampel memiliki panjang 500 meter 

dengan diameter 15 mm, arah pintalan Z (pintalan kiri), dengan bahan Polyethylene 

(PE). 

b. Tali Ris bawah 

Tali ris bawah memiliki panjang 500 meter dengan diameter 10 mm, arah pintalan 

Z, dan terbuat bahan Polyethylene. 

c. Tali Pelampung 

Tali pelampung yang digunakan pada alat tangkap purse seine ini sama dengan tali 

ris atas yaitu memiliki panjang 500 meter dengan ukuran diameter 15 mm, arah 

pintalan Z, dan menggunakan bahan Polyethylene. Untuk menghubungkan tali 

pelampung dengan tali ris atas digunakan tali penguat yang terbuat dari bahan 

kuralon dengan diameter 14 mm. 
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d. Srampatan  

Srampatan yang digunakan pada purse seine ini memiliki panjang 500 meter 

pintalan kiri (Z), ukuran mesh size 45 mm yang terbuat dari bahan Polyethylen.      

e. Tali Pemberat   

Tali pemberat yang dijadikan sampel memiliki bentuk dan ukuran yang sama 

dengan tali ris bawah dimana panjangnya meter dengan diameter 10 mm, arah 

pintalan Z, dan terbuat dari bahan Polyethylene.  

f. Tali Cincin   

Tali cincin merupakan tali penghubung anatara cincin dengan tali ris bawah pada 

alat tangkap purse seine memiliki panjang 1 m dengan diameter 10 mm, arah 

pintalan Z, jarak antara tali cincin ke cincin lainnya sekitar 4,5 m dan terbuat dari 

bahan Polyethylene. 

g. Tali Kerut  

Panjang tali kerut yang digunakan adalah 852 meter, memiliki diameter 47 mm dan 

Tali kerut berfungsi untuk mengumpulkan cincin pada saat hauling sehingga bagian 

bawah jaring tertutup dan ikan tidak dapat lolos dari bawah. Berikut tabel kmponen 

tali pada KM. Sumber Baru. 

Tabel 6. Komponen Tali 

No  Komponen Tali Jenis Bahan Panjang  Pintalan  

1 Tali Ris Atas PE (polyethylene) 500 m Z 

2 Tali Pelampung PE (polyethylene) 500 m Z 

3 Tali Ris Bawah  PE (polyethylene) 500 m Z 

4 Tali Pemberat  PE (polyethylene) 500 m Z 

5 Tali Cincin  PE (polyethylene) 1 m Z 

6 Tali Kerut PE (polyethylene) 852 m Catton 

Sumber: data pribadi (2021) 

h. Pelampung  

Pelampung yang digunakan oleh nelayan pada alat tangkap ini terbuat dari bahan 

styrofoam dengan panjang 170 mm, diameter rongga 30 mm, diameter luar 120 mm 

dan berjumlah 1500 buah pelampung. 
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i. Pemberat  

Pemberat pada alat tangkap purse seine yang menjadi sampel memiliki panjang 55 

mm, diameter rongga 12 mm, diameter luar 30 mm, berat 1 pemberat sekitar 3 ons 

dan berjumlah 150 buah yang terbuat dari bahan timah hitam/ploombom (Pb). 

j. Cinicin  

Cincin yang digunakan pada alat tangkap purse seine  terbuat dari bahan besi putih 

dengan ukuran diameter rongga 220 mm, diameter luar 260 mm dengan ketebalan 

16 mm, dan berjumlah 105 buah. Berikut tabel komponen lainnya 

Tabel 7. Komponen Lainnya 

No  Nama Komponen Bahan   Jumlah  

1 Pelampung  Styrofoam 1500 

2 Pemberat  Timah hitam/ploombom (pb) 150 

3 Cincin  Besi putih 105 

Sumber: data pribadi (2021) 
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BAB 5 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  Kesimpulan laporan KPA ini adalah sebagai berikut:    

1. Konstruksi dan desain alat tangkap terdiri atas  jaring (kantong, badan, 

sayap dan jaring srampat), tali temali (tali pelampung, tali ris atas, tali 

pemberat, tali ris bawah, tali cincin, tali selambar, dan Tali kerut), 

komponen lainnya (Pelampung, pemberat dan cincin);  

2. Teknik Pengoperasian purse seine pada KM. Sumber Baru dimulai dari 

tahap setting yaitu tahap penurunan alat tangkap, proses pursing adalah 

proses penarikan tali kerut, proses hauling adalah penarikan badan jaring 

dan proses brailing merupakan penaikan hasil tangkapan menggunakan 

serok ke atas kapal; 

3. Jenis hasil tangkapan pada KM. Sumber Baru Ikan Tongkol/ Timpik 

(Euthynnus affinis), Ikan Cakalang/Bodrek (Katsuwonus pelamis), Ikan 

Layang/Sare (Decapterus) ,Ikan Sunglir/Salam (Elagatis bipinnulata), 

Madidihang/Sisik (Thunnus), Ikan Lemadang/Baletong (Coryphaena  

hippurus) dan Ikan ayam-ayam/Jabung (Abalistes stellaris). Titik koordinat 

yang terdapat pada KM. Sumber Baru ditentukan menggunakan GPS yang 

terdapat di atas kapal.  

 

5.2  Saran  

Saran dari Kerja Praktik Akhir ini adalah setiap kapal lebih memperhatikan 

kondisi alat tangkap dan alat bantu penangkapan agar tidak terjadi kerusakan alat 

tangkap, saat pengoperasian alat tangkap berlangsung. Taruna yang melaksanakan 

KPA selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan mental dan fisik agar lebih kuat 

di laut. 
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Lampiran 1. Gambar konstruksi alat tangkap Purse Seine 

  

Pemberat          Badan Jaring 

 

  

Cincin         Pelampung  
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Lampiran 2 Surat KM. Sumber Baru 

  

Surat izin usaha perikanan (SIUP) 

  

Surat izin penangkapan ikan (SIPI) 
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Lampiran 3. Jenis Hasil Tangkapan 

  

  

   Tongkol    Tuna    Sunglir 

 

 

 

 

 

 

 Lemadang       Ayam-ayam       Cakalang 

 

 

 

 

 

      

      Layang 
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Lampiran 4. surat Ankapin 3 Nahkoda & Atkapin KKM KM. Sumber Baru 

Surat Ankapin 3 Nahkoda  

 

Surat Atkapin 3 KKM 
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Lampiran 5. kegiatan lain di atas kapal 

       

Kegiatan para ABK mengeluarkan ikan dari tangguk 
 

 

 

Kegiatan para ABK menyiram dan menyortir ikan  

sebelum dimasukkan ke dalam palka 

 

Lampiran 6. Foto titik daerah fishing ground 

 

Daerah fishing ground penangkapan ikan 


